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Abstract: Butterfly pea flower (Clitoria ternatea L.) is a plant that
contains flavonoid compounds, especially anthocyanins, which have
strong antioxidant properties. This research aims to find out what
formulation of butterfly pea flower extract can be used as a face toner and
what formula 1s best in terms of the physical properties of the preparation.
The extraction method used was the infusion method with Tween 80
solvent and 100ml distilled water. This research used butterfly pea flower
extract (Clitoria ternatea L.) with concentrations of 2.5%, 4%, 5%. From
the research results, it was found that butterfly pea flower extract can be
formulated into a face toner that meets the pH test requirements, namely
5. This plant can be used as a face toner from natural base ingredients.
Butterfly pea flowers (Clitoria ternatea L.) generally have flavonoids
found in butterfly pea flowers, especially anthocyanins, which have strong
antioxidant properties. When used on the skin as a facial toner, these
flavonoids can provide antioxidant effects.

Abstrak: Bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan tanaman yang
memiliki kandungan senyawa flavonoid terutama antosianin, memiliki
sifat antioksidan yang kuat. Penelitian ini bertujuan mengetahui
formulasi ekstrak bunga telang dapat digunakan sebagai face toner dan
formula berapakah yang paling baik ditinjau dari sifat fisik sediaan.
Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode infusa dengan pelarut
tween 80 dan aquadest ad 100ml. Penelitian ini menggunakan ekstrak
bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan konsentrasi 2,5%, 4%, 5%. Dari
hasil penelitian diperoleh bahwa ekstrak bunga telang dapat
diformulasikan dalam face toner yang memenuhi persyaratan uji pH
yaitu 5. Dari tanaman tersebut dapat dijadikan sebagai face toner dari
bahan dasar alami. Bunga telang (Clitoria ternatea L.) umumnya
mempunyai zat flavonoid yang terdapat dalam bunga telang, terutama
antosianin, memiliki sifat antioksidan yang kuat. Ketika digunakan pada
kulit sebagai face toner, flavonoid tersebut dapat memberikan efek
antioksidan.
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A. LATAR BELAKANG

2

Skincare dalam bahasa inggris yang berarti skin atau kulit dan care memiliki arti
peduli atau mengurus. Secara umum dikenal sebagai perawatan kulit. Skincare
merupakan salah satu sediaan farmasi yang dibuat untuk menjaga kesehatan kulit,
produk ini dapat diaplikasikan pada kulit dalam rutinitas perawatan yang dapat menjaga
kulit tetap sehat, bersih, dan terawat (Friatna et al., 2012). Lebih jauh lagi skincare atau
perawatan kulit dipahami sebagai serangkaian aktifitas yang mendukung kesehatan kulit,
meningkatkan penampilan dan meringankan kondisi kulit (Irwanto, 2019).
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Bunga telang (Clitoria ternate), memiliki nama lain Butterfly pea flower berasal dari
Ternate, Maluku, merupakan tanaman yang tumbuh di daerah tropis pada berbagai
kisaran jenis tanah, toleran terhadap curah hujan yang tinggi maupun kekeringan. Bunga
telang berwarna ungu, biru atau merah karena kandungan senyawa antosianin.
Kestabilan yang baik dari antosianin bunga telang sehingga dapat digunakan sebagai
pewarna alami lokal terutama untuk makanan, obat dan industri tekstil (Suryana, 2021).

Ekstraksi adalah proses pemisahan komponen suatu sampel menggunakan pelarut
tertentu. Prinsip ekstraksi adalah melarutkan senyawa polar suatu bahan kedalam
pelarut polar dan senyawa non-polar dengan pelarut non-polar (Catrien, 2009). Ekstrak
bunga telang (Clitoria ternatea L) mempunya senyawa fitokimia antara lain : pigmen
antosianin, kaepferol, quercetin, miricetin (Kazuma et al, 2003), serta tannin, flobatanin,
saponin, fenol, triterpenoid, dan alkaloid (Hussain, 1998). Dalam ekstrak bunga telang
kandungan antosianin berperan dalam menghambat pertumbuhan jamur dengan cara
membentuk ikatan dengan protein terlarut dan dinding sel jamur sehingga merusak
membrane sel jamur (Cowan, 1999)

Metode infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan mengekstrak bunga telang
dengan air pada suhu 90°C selama 15 menit. Pembuatan dengan cara pemanasan bunga
telang di atas pemanas air selama 15 menit terhitung mulai suhu mencapai 90°C sambil
sesekali diaduk. Setelah itu diangkat dan dilakukan penyarian dalam keadaan panas
(Anief, 2007; Mulyana dkk., 2013)

Face toner adalah cairan yang dapat membersihkan kotoran atau sisa-sisa make up
yang masih menempel di wajah dan sebagai penyegar. Penggunaan face toner yaitu
setelah pembersih dan sebelum pelembab wajah (Liao et al., 2011). Face toner tidak
hanya dapat menghilangkan kotoran atau membersihkan kulit wajah tetapi juga dapat
menghilangkan minyak berlebih pada wajah tanpa mengeringkan kulit yang sensitif
(Alvianiari, 2019).

Tujuan dari penelitian ini yaitu ekstrak bunga telang dapat dijadikan sebagai face
toner dari bahan dasar alami. Berdasarkan perkembangan skincare pada saat ini
khususnya pemilihan bahan aktif pembuatan face toner di ambil dari ekstrak bunga
telang penulis tertarik untuk melakukan penelitian " Uji Sifat Fisik Sediaan Face Toner
Dari Ekstrak Infusa Bunga Telang (Clitoria Ternatea L.)".

B. METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan oven, kulkas, kompor, panci Infus, kompor spirtus, kaki 3,
penangas, asbes, beaker glass 250ml, erlenmeyer, mikropipet, batang pengaduk, mortir,
stemper, kaca arloji, timbangan analitik, kain flannel, kertas saring, tissue gulung, dan
kertas perkamen. batang spreader, cawan petri, gelas ukur 100ml, botol, corong kaca
75ml, sendok tanduk, tabung reaksi. Bahan yang digunakan Simplisia kering bunga telang,
gliserin, nipagin, tween 80, aquadest.
Pembuatan Ekstrak Bunga Telang

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh bagian simplisia kering
bunga telang (Clitoria ternatea L) yang diperoleh dari Kabupaten Tegal, Jawa Tengah.
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Pembuatan Ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) menggunakan metode infusa.
Simplisia kering bunga telang ditimbang sebanyak 10 gram kemudian dimasukkan
kedalam panci infus yang berisi 100 ml aquadest steril. Dipanaskan diatas kompor sampai
suhu tercapai 90°C. Setelah suhu tercapai, tunggu selama 15 menit untuk proses
ekstraksi. Matikan kompor dan serkai ekstrak menggunakan kain flannel.

Pembuatan Toner dari Ekstrak Infusa Bunga Telang

Tabel 1. Rancangan Formulasi Pembuatan Face Toner Ekstrak

No Nama F2 F3 Standar Fungsi Pustaka
Bahan
1 Ekstrak 4 5,5 Zat aktif 2,5-75 Camilia, dkk (2022)
Bunga
Telang
2 Gliserin 25 25 Pelembab 20-30 Hilmani dkk, (2022)
3 Tween 80 1,5 1,5 Pelarut 0,5-2 Hilmani dkk, (2022)
4 Nipagin 0,02 0,02 0,02 Pengawet 0,02 -0,3 Hilmani dkk, (2022)
5 Aquadest 100 100 100 Pelarut Ad 100ml  Hilmani dkk, (2022)

Setelah itu pada tabel 1. Pembuatan toner kali ini menggunakan bunga telang
dengan menimbang semua bahan sesuai dengan formula face toner seperti ekstrak
bunga telang, gliserin, nipagin, tween 80 dan aquadest. Langkah selanjutnya adalah
mengembangkan tween 80 dengan air panas didalam mortir, aduk sampai
homogen. Kemudian menambahkan ekstrak bunga telang sesuai dengan formula.
Mencampurkan nipagin sebagai pengawet. Setelah itu menambahkan gliserin
sebagai humektan/pelembab, lalu campur sampai homogen. Tambahkan aquadest
sedikit demi sedikit sampai homogen. Toner dimasukkan ke dalam wadah face toner
dan tambahkan aquadest sampai tanda batas 100ml dan melakukan uji sifat fisik.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Organoleptis

Pengujian organoleptis dilakukan untuk melihat tampilan fisik sediaan dengan cara
pengamatan menggunakan indra manusia terhadap bentuk atau tekstur, warna, dan bau
dari sediaan yang telah dibuat (Sari et al., 2021)

Tabel 1 Hasil Pengamatan Organoleptis Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L)

Formulasi Warna Bau Konsistensi Tampilan
1 Kuning Khas Bunga Telang Cair Jernih
2 Kuning Khas Bunga Telang Cair Jernih
3 Kuning Khas Bunga Telang Cair Jernih

Pemeriksaan organoleptis formula, semua formula memiliki cairan bening dan dari
pemeriksaan organoleptis hasil pengamatan organoleptis pada setiap formulasi toner
adalah formulasi dengan warna kuning bening berbau bunga telang lalu konsistensi cair

untuk tampilan jernih lalu formulasi 2 dengan warna kuning bening berbau bunga telang
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konsistensi cair untuk tampilan jernih dan untuk formulasi 3 yaitu warna kuning bening
berbau bunga telang konsistensi cair dan untuk tampilan jernih dari ketiga formulasi
tersebut terdapat perubahan warna yang berbeda.
2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara mengamati partikel dalam suatu
sediaan secara visual untuk melihat partikel tercampur secara homogen atau tidak
homogen. Pengujian dilakukan dengan cara mengambil sediaan face toner, kemudian
masukan kedalam beker gelas kemudian diamati susunan partikel-partikel kasar pada
sediaan toner (Aji, 2020)
Tabel 2 Hasil Pengamatan Homogenitas Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L)

Replikasi Homogenitas
1 Homogen
2 Homogen
3 Homogen

Berdasarkan data, formulasi 1, 2, dn 3 memiliki bentuk yang homogen. Hal ini
ditunjukkan bahwa tidak adanya butiran atau partikel yang dilihat kasat mata dengan
menggunakan objek glass. meskipun perbedaan konsentrasi ekstrak bunga telang pada
pembuatan toner tetap tidak mempengaruhi uji homogenitas sediaan.

3. UjipH
Mengoleskan sedikit sediaan gel pada stik pH, lalu mencocokan warna
stik yang dihasilkan dengan melihat indikator pH. Nilai pH yang baik 4,5-6,5
atau sesuai dengan nilai pH kulit manusia (Afianti & Murrukmihadi, 2015)
Tabel 3 Hasil Uji pH Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L)

Replikasi Formulal Formulall Formulalll Standar Pustaka

1 5 5 5 45-65 (Aji, 2021)
2 5 5 5
3 5 5 5

Pada tabel 2 dari uji pH toner ekstra bunga telang yaitu hasil yang didapat
memenuhi standar kriteria untuk Formulasi 1 pH nya 5 untuk Formulasi 2 pH
nya 5 dan untuk Formulasi 3 pH nya 5.

4. Uji Viskositas
Dalam pembuatannya viskometer ditujukan untuk memperoleh
waktu sehingga dapat dihitung nilai viskositas suatu fluida (Ridwan et al,,
2012) Setelah dilakukan uji viskositas justru mengalami perubahan yang
lebih stabil dan masuk pada rentang viskositas toner yang baik yakni 7,3-



Nama Penulis Korespondensi, Judul dalam 3 Kata...

105

11,4 mPa’s (Sari & Suryani, 2014) Toner mengalami peningkatan dan
penurunan viskositas. Viskositas suatu cairan menurun sebanding dengan
kenaikan suhu(D. A. T. Sari & Suryani, 2014)

Tabel 4 Hasil Uji Viskositas Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L)

Replikasi Air Formulasi I Formulasi II Formulasi III
Kecepatan (S) Kecepatan Kecepatan (S) Kecepatan (S)
(5)
1 04.82 07,85 07,58 09,15
2 04.44 08,03 07,76 10.13
3 04.44 07,96 07,72 10.30
Rata - Rata 04.56 07,95 07,35 09,86

Data hasil uji viskositas masing - masing formula. Formula I
didapatkan nilai kecepatan yaitu sebesar 07,95 yang berarti untuk formula
. Formula II didapatkan nilai 07,35. Formula III didapatkan nilai yaitu

09,86

5. Uji Bobot Jenis

Uji bobot jenis pada toner adalah proses untuk menentukan massa jenis

Replikasi F1 F2 F3  Standar Pustaka
1 1,1 1,09 1,1 1,01-1,1 (Apgar, 2010
2 1,1 1,09 1,1 dan Sulistiana V, 2021)
3 1,1 1,09 1,1
Rata- 1,1 1,09 1,1
rata

atau densitas relatif dari face toner, yang merupakan ukuran berat spesifik
suatu zat terhadap volumeyang diambil.
Tabel 5 Hasil Uji Bobot Jenis Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L)

Perhitungan hasil bobot jenis dengan rumus :

Keterangan :

P : berat jenis (g/ml)
Wo : berat piknometer kosong (g)
W2 berat piknometer isi (g)
Vioner : Volume face toner (ml)

P=w2 +w0
Vtoner

Hasil Uji Bobot jenis pada tabel 5 menunjukan hasil rata-rata bobot
jenis formula 1 sebesar 1,1 g/ml, formula 2 sebesar 1,09 g/ml, dan untuk
formula 3 sebesar 1,1 g/ml. Hasil dari ketiga formula berbeda-beda semakin
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tinggi konsentrasi ekstrak bunga telang maka akan semakin tinggi bobot jenis
pada sediaan toner bunga telang tersebut. Hasil dari ketiga formula tersebut
memenuhi standar yaitu 1,01-1,1 g/ml.

Tabel 6 Hasil One Way ANOVA Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternatea L)

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between 001 2 000 357100  .000
Groups
Within Groups .000 6 .000
Total .001 8

Hasil analisis One Way ANOVA pada tabel 6 diatas, didapatkan
signifikansi 0,000 < dari 0,05 dapat diartikan bahwa ada pengaruh
perbedaan konsentrasi tween 80 dan formula terhadap bobot jenis
sediaan shampo ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L)

PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan sampel ekstrak infusa bunga telang (Clitoria ternatea L)
dengan menggunakan metode infusa. Sampel yang digunakan adalah simplisia kering
bunga telang (Clitoria ternatea L) yang diperoleh dari Tegal, Jawa Tengah. Simplisia bunga
telang yang digunakan sebesar 10 gram diekstraksi dengan 100 mL aquadest steril
menggunakan metode infusa. Pembuatan ekstraksi metode infusa menurut Depkes RI
(1995) adalah dengan mencampur simplisia sesuai dengan derajat halus dengan air
secukupnya dalam panci infus, kemudian dipanaskan diatas tangas air selama 15 menit.
Dalam ektraksi bunga telang dipilih metode infusa karena kandungan fitokimia berupa
pigmen antosianin larut dalam pelarut polar seperti air (Andarwulan & Faradila,
2013)Pada ektraksi infusa bunga telang dilakukan pada suhu 502C bukan pada suhu 90°C
dikarenakan pigmen antosianin akan terdegradasi dan rusak pada suhu lebih dari 602C
(Harborne, 1987). Pada saat ekstraksi digunakan 10 gram simplisia bunga telang dengan
100 mL aquadest steril.

Formulasi face toner dibuat dalam bentuk 3 formula yaitu formula 1, formula 2, dan
formula 3 dengan menggunakan bahan-bahan seperti gliserin, tween 80, nipagin dan
aquadest. Perbedaan antara 3 formula tersebut terletak pada perbedaan konsentrasi
ekstrak bunga telang. Tween 80 digunakan sebagai surfaktan karena memiliki toksisitas
rendah sehingga banyak digunakan dalam industri makanan, kosmetik dan formula obat
oral (Rowe, 2009).Nipagin berperan sebagai pengawet yang membantu mencegah
pertumbuhan mikroorganisme dalam produk kosmetik. Gliserin digunakan sebagai
Humektan. Dan aquadest digunakan sebagai pelarut.

Untuk formula face toner terdiri dari : aquadest (sebagai pelarut), pengawet, bahan
aktif, pelarut dan humektan Salah satu bahan untuk membuat face toner yaitu bunga
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telang memiliki aroma yang khas. Bunga telang mengandung senyawa-senyawa
antioksidan yang berlimpah, seperti flavonoid dan anthocyanin, yang memberikan
manfaat luar biasa sebagai toner. Senyawa-senyawa ini dikenal karena kemampuannya
melawan radikal bebas yang dapat merusak kulit akibat paparan lingkungan dan proses
oksidasi saat digunakan sebagai toner.

Sediaan face toner yang ideal yaitu larutan jernih, tidak menyebabkan iritasi pada
kulit, tidak memberikan kesan lengket, aroma dan warna yang sesuai dan menarik,
memberikan kesan segar pada kulit, stabil. Pengujian organoleptis yang telah dilakukan
di dapatkan hasil semua formula memiliki bentuk cairan (Gobalakrishnan et al., 2014),
sedian face tonerbunga telang berwarna kuning bening, tetapi sedikit lengket di kulit,
serta memiliki bau yang khas dari bunga telang.

Pengujian pH dilakukan untuk melihat sediaan aman atau tidak untuk digunakan
pada kulit. Face toner juga berfungsi untuk menyeimbangkan pH kulit wajah, jika pH
dibawah 4,5 atau terlalu asam akan mengakibatkan iritasi pada kulit dan jika terlalu basa
dapat mngakibatkan kulit kering atau bersisik (Sulastri & Chaerunisaa, 2016). Sehingga
face toner harus memiliki pH dalam rentang pH kulit wajah yang berkisar antara 4,5-8,0
(Nurjanah dkk., 2018). Setelah dilakukan pengujian pH terhadap FI - FIII menunjukan
bahwa pH face toner bunga telang dengan pH 5. Hasil data pengamatan organoleptis
menunjukkan sediaan toner wajah ekstrak bunga telang berwarna kuning bening dengan
bau khas bunga telang. Hasil pengamatan dari uji homogenitas pada face toner sediaan
tercampur dengan rata homogen. Hasil uji viskositas telah memenuhi standar yakni 7,3-
11,4 mPa’s (D. A. T. Sari & Suryani, 2014)Penurunan dan peningkatan nilai viskositas
juga dapat disebabkan oleh adanya pengaruh suhu yang dapat mempengaruhi cairan
sehingga menyebabkan perubahan struktur polimer basis sediaan menjadi lebih
renggang atau menjadi lebih rapat (Endang, 2016). Hasil dari uji bobot jenis telah
memenuhi standar yaitu 1,01-1,1 (Dewi et al., 2021)

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak
bunga telang dapat dimanfaatkan sebagai face toner. Dari hasil penelitian formulasi dan
uji sifat fisik sediaan face toner ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L) dengan
konsentrasi 2,5%, 4%, dan 5,5% dapat disimpulkan bahwa mempengaruhi sediaan face
toner. Pada penelitian ini formula face toner paling baik didapatkan pada formula 3.

Berdasarkan penelitian ekstrak bunga telang sebagai face toner yang telah
dilakukan, diharapkan penelitian selanjutnya menggunakan uji stabilitas kemudian untuk
bahan tambahan bisa lebih divariasi, dan melakukan pengembangan untuk sediaan face

toner.
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